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Abstrak

Tumbuh-tumbuhan yang berasal dari Indonesia memiliki banyak potensi sebagai bahan
dasar produk kosmetika seperti produk antiaging. Sediaan antiaging adalah produk
yang bermanfaat untuk menghambat proses kerusakan akibat bertambahnya usia pada
kulit. Pengembangan dari formula berbagai sediaan anti aging yang berasal dari ekstrak
tumbuhan telah banyak dilakukan, setiap formula pada jenis sediaan yang berbeda
dievaluasi untuk mendapat formula terbaik yang memiliki karakteristik yang paling stabil
dalam waktu penyimpanan tertentu. Oleh karena itu, pada review artikel ini, berbagai
formulasi dan evaluasi pada sediaan krim, gel dan masker peel off antiaging dari
ekstrak tumbuhan dikaji lebih lanjut untuk mendapatkan formula paling stabil dengan
menggunakan 9 jurnal untuk membandingkan hasil formulasi dan evaluasi dan 27
pustaka sebagai kajian teori. Hasil review menunjukan formula terbaik adalah formula
krim yang menggunakan tween 80 dan span 80 dengan konsentrasi 5,11gr dan 0,25qr,
formula masker peel off yang mengandung PVA 12% dan HPMC 2% dan formula gel
yang menggunakan Na CMC 2% .
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Pendahuluan

Penuaan atau aging mulai terlihat ketika berada pada usia sekitar 30-an. (Waluyo,
2010). Penuaan atau aging terjadi akibat adanya kerusakan pada sel yang disebabkan
radikal bebas. Proses metabolisme ataupun dampak negatif lingkungan dapat terus
menerus membentuk radikal bebas. Radikal bebas ini berkaitan dengan stress oksidatif
yang terjadi dan memiliki peran dalam bermacam macam penyakit degeneratif
termasuk penuaan. Antioksidan diyakini memiliki peran yang penting dalam kondisi ini

(Ardhie, 2011). o
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Antioksidan sintetik merupakan antioksidan alami tetapi diproduksi secara sintetis dan
digunakan untuk penjualan komersial, diantaranya yaitu butil hidroksi toluen (BHT), butil
hidroksi anisol (BHA), dan propil galat (Mukhopadhyay, 2006). Namun terdapat
kekurangan dari penggunaan antioksidan sintetis ini, salah satunya menimbulkan efek
samping (Fitriana et al, 2015). Antioksidan sintetik diduga bertanggung jawab atas
sejumlah efek samping yang terjadi seperti kerusakan hati dan karsinogenesis (Munir et
al, 2013).

Banyak tumbuhan yang mengandung metabolit sekunder dan dapat dimanfaatkan
sebagai antiaging dan antioksidan alami, diantaranya yaitu asiaticoside pada pegagan
(Meliana dan Septiyanti, 2016), flavonoid pada mengkudu (Amrianto et al, 2017), biji
pepaya (Sandhiutami et al, 2017) dan kakao (Azizah et al, 2014), antosianin pada
cantigi(Yulyana et al, 2016), dan lainnya. Tumbuhan tersebut dapat dikemas dalam
bentuk sediaan krim, gel maupun masker peel off. Namun, banyak hal yang perlu
diperhatikan dalam pembuatan sediaan tersebut diantaranya stabilitas sediaan (Elmitra,
2017).

Evaluasi sediaan perlu dilakukan untuk menentukan stabilitas sediaan, diantaranya
pemeriksaan organoleptis, pengujian daya sebar, viskositas,daya lekat, pH dan lainnya
(Genatrika et al, 2016). Salah satu yang mempengaruhi stabilitas sediaan adalah
formula dari sediaan itu sendiri. Penggunaan jenis dan konsentrasi bahan tambahan
yang berbeda dalam menyusun formula akan mempengaruhi kestabilan fisik dari suatu
sediaan (Sayuti, 2015).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan kajian mengenai berbagai
formulasi sediaan anti aging dari ekstrak tumbuhan yang penggunaannya mudah
digunakan, paling stabil dan juga terbukti memiliki aktivitas anti aging.

Hasil dan Pembahasan

Formulasi dan Evaluasi Krim

Krim 1 : (Hasniar et al , 2016)

Pada penelitian ini, digunakan variasi konsentrasi asam stearat dan trietanolamin dalam
penyusunan formulanya.

Tabel 1. Formula Krim 1

3 3 3

8 12 16

2 3 4

2 2 2

1 1 1
Propil paraben 0,02 0,02 0,02

0,18 0,18 0,18

 Gliserin__ | 10 10 10

| Minayk mawar | 0,5 0,5 0,5

Ad 100 Ad 100 Ad 100

108



N.F. Rahmadiani dan A.N. Hasanah, Majalah Farmasetika, 4 (4) 2019, 107-118

Pengujian kestabilan fisik selama penyimpanan 28 hari dari masing masing formula
dilakukan dengan melakukan evaluasi meliputi : organoleptis, homogenitas, tipe emulsi,
pH, viskositas, dan pemisahan krim.
Tabel 2. Evaluasi Krim 1
|__Fvaluasi_ | f | F2 | F3 |
Organoleptis berubah berubah berubah
warna warna warna

_ Menurun Menurun Menurun

7,04-6,1 7,00-6,82  6,90-6,71

Viskositas Tidak ada  Tidak ada Ada
perbedaa  perbedaa perbedaan
n n

Lunak Kental Sangat
kental

Berdasarkan tabel diatas, formula yang memenuhi parameter uji kestabilan fisik
sediaan adalah krim F1 yang menggunakan perbandingan emulgator asam stearat dan
trietanolamin (8%:2%).

Krim 2 (Nurdiyanti dan Rahmiyani, 2016).

Formulasi krim ini menggunakan variasi konsentrasi natrium lauril sulfat sebagai
emulgator.

Tabel 3. Formula Krim 2 Tabel 4. Evaluasi Krim 2

Bahan/Formula | F1 (%) nn | Evaluasi | F1 | FP2 | F3 |
Krim Organoleptis Tidak Tidah Tidak
Ekstrak Daun berubah berubah berubah

Mangga _ Menurun Menurun Tetap
6-5,8 6,2-5,8 6
Setil alkohol 7,5 10 12 ) ,2-5,
Berubah Berubah Berubah

Natrium lauril 0,5 0,5 0,5
sulfat

10 10 10
0,18 0,18 0,18
Proil araben 0,02 0,02 0,02
10 10 10
as as
Ad 100 Ad 100 Ad 100

Untuk pengujian kestabilan sediaan ini, evaluasi yang digunakan tidak jauh berbeda
dengan penelitian krim 1, yaitu organoleptis, pH dan viskositas. Pengujian dilakukan
selama 28 hari.

Dilihat dari tabel hasil evaluasi krim 2, variasi konsentrasi setil alkohol mempengaruhi
pH dan viskositas antar sediaan. Formula 3 (menggunakan setil alkohol 12%)
merupakan formula yang tidak mengalami perubahan organoleptis dan pH selama
penyimpanannya.
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Krim 3 (Mailana et al, 2016).

Penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi emulgator pada formulasinya,
emulgator yang digunakan yaitu tween 80-span 80. Tween 80 dan span 80 merupakan
emulgator dengan golongan nonionic hidrofilik yang mampu membentuk sediaan yang
stabil dan jernih (Zulfa et al, 2019).

Tabel 5. Formula Krim 3 Tabel 6. Evaluasi Krim 3

Bahan/Formula | F1 (gr) m |__Fvalasi_ | F | FP2 | F3 |

Krim Organoleptis Tidak Tidah Tidak
Ekstrak Daun 0,02 berubah berubah berubah
Alpukat

Tidak Tidah Tidak
12 12 12 berl;bah berL6|bah berl;bah

403 457 511
' ' ’ Berubah  Berubah tabil
1,26 076 0,25 Viskositas eruba eruba Stabi

4 4 4
M 18,74 18,74 18,74
0,09 0,09 0,09
0,20 0,20 0,20
0,02 0,02 0,02
gs as

Ad 100 Ad 100 Ad 1oo

Macam macam evaluasi yang diamati agar bisa dibandingkan dengan krim 1 dan krim 2
yaitu organoleptik, ph dan viskositas. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa
krim yang paling stabil secara fisik adalah krim F3.

Dari ketiga formulasi terbaik pada setiap penelitian yang dilakukan, diperoleh formulasi
krim paling stabil secara fisika yang mengandung ekstrak dari daun (zat flavonoid
sebagai antioksidan) yaitu formulasi F3 pada penelitian Mailana et al (2016)
(menggunakan emulgator tween 80 dan span 80). Hal tersebut dikarenakan sediaan
tidak mengalami perubahan organoleptik selama 28 hari. Pengujian organoleptik
merupakan pengujian yang menggunakan panca indra (Elmitra, 2017). Organoleptik
yang diuji meliputi warna, bau dan tekstur. Selain itu sediaan ini pun tidak mengalami
perubahan pH dan berada dalam rentang syarat pH . pH yang baik adalah pH dengan
nilai sebesar 4,5-6,5 (Latifah dan Iswari, 2013). Sediaan ini juga tidak mengalami
perubahan viskositas selama penyimpanan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hasniar et al (2016) dan Nurdiyanti dan Rahmiyani
(2016), keduanya menggunakan emulgator yang sejenis yaitu emulgator anionik.
Sedangkan penelitian Mailana et al (2016) menggunakan jenis emulgator nonionik
(Tween 80 dan span 80). Emulgator nonionik memiliki sifat yang lebih unggul dalam hal
kestabilan, kompabilitas dan toksisitas dibanding dengan jenis lainnya (anionik, amfoter
atau kationik)(Jiao, 2008). Selain itu, emulgator ini tidak mengiritasi dan cenderung
mempertahankan pH (Wang et al, 2005). Sehingga berdasarkan literatur dan beberapa
penelitian yang dilakukan, bahwa jenis emulgator yang paling baik dan stabil untuk
membuat krim adalah jenis emulgator nonionik.
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Formulasi dan Evaluasi Masker Peel off

Masker Peel Off 1 (Amaliah et al, 2018).

Pada formulasi dalam penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi HPMC dan PVA.
HPMC adalah gelling agent semi sintetik yang merupakan turunan selulosa dan dapat
membentuk sediaan gel yang bersifat dan jernih juga mempunyai viskositas yang stabil
jika disimpan dalam jangka panjang (Rowe et al., 2009). PVA digunakan agar sediaan
dapat membentuk lapisan film yang mampu dikelupas setelah mengering (Andaryekti et
al, 2015).

Tabel 7. Formulasi Masker Peel Off 1 Tabel 8. Evaluasi Masker Peel Off 1
| Evaluasi | FP1 | F2 | FP3 |

Ekstrak biji 0,5 0,5 0,5 berubah  berubah berubah
[ S EVWE] Daya lekat ada ada tidak ada

HPMC 2 3 4 perbedaa perbedaa perbedaan

10 9 8 il i
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 Daya sebar ada ada tidak ada
TN o002 o002 0,02 PRIIECEE] | PEEeER) || (e EET
Gliserin IS S S R T
EdHe0 WAJH 0N WAUH Y Viskositas ada ada ada
perbedaa  perbedaa perbedaan
n n

Untuk menguiji kestabilan sediaan ini dilakukan beberapa evaluasi selama 6 siklus atau
12 hari, meliputi : Organoleptik, daya sebar, daya lekat, pH dan viskositas. Berdasarkan
hasil evaluasi yang didapatkan, hanya formula 3 yang tidak mengalami perbedaan pada
daya sebar dan daya lekat. Formula 3 ini memiliki konsentrasi HMPC sebesar 4% dan
PVA sebesar 8%.

Masker Peel Off 2 (Sunnah et al, 2018)

Dalam menyusun formulasi masker peel off, penelitian ini menggunakan variasi
konsentrasi HPMC dan PVA

Tabel 9. Formulasi Masker Peel Off 2

Formula Masker Peel

Off

Bahan F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F§
Ekstrak 1 1 1 1 1 1 1 1
biji labu

kmning

HPMC 25 325 4 1 1,57 1 4 23
PVA 7.5 673 5 9 825 9 6 7.5
Propilen | 12 12 12 12 12 12 12 12
glikol

Metil 02 02 02 02 02 02 02 02
Parzben

Propil 00 006 006 006 006 006 006 006
paraben 6

Aquades | 100 100 100 100 100 100 100 100
tad
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Evaluasi yang dilakukan

Tabel 10. Evaluasi Masker Peel Off 2

Evaluasi F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
pH. 51 49 46 49 46 49 46 47
Daya 6 62 6 7 63 7 64 65
sebar
Waktu -
mengerin -
P
g s .
; n
w
. FIITS Al FIRIGEWVIDY FV EVEVI Fve
4o) W A ) me Y 9 s
L0 Lra L
F1 memiliki waktu mengering paling lama
F7 memiliki waktu mengering paling cepat
Viskosita

s

Twe Corsponent M

F4 dan F5 memiliki viskositas paling rendah

meliputi pH, daya sebar, waktu mengering dan viskositas.

Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan terdapat hubungan antara daya sebar, daya lekat
dan viskositas. Formula yang memiliki komposisi PVA paling tinggi dan HPMC paling
rendah (9:1) atau F4, memiliki daya sebar paling luas dibandingkan dengan formula
lain. Daya lekat dan viskositas pada formula tersebut berbanding terbalik dengan daya
sebar. Namun untuk seluruh formula, memiliki waktu mengering yang kurang baik.

Masker Peel Off 3 (Sutriningsih dan Astuti, 2017 )

Formulasi masker peel off ini menggunakan variasi konsentrasi PVA.

Tabel 11. Formulasi Masker Peel Off 3
Bahan/Formula

alpukat
2
12

Metil paraben 0,05
0,05

Etanol 70% 8
Ad 100

1,6

2
10
0,05
0,05
8
Ad 100

1,6 Organoleptis tidak
berubah
8 —— .
0,05 Viskositas eralro eadaa
0,05 P )
& Waktu menurun
Ad 100 mengering 15-18mnt

tidak
berubah
stabil
6
ada
perbedaa
n
menurun
16-18mnt

Tabel 12. Evaluasi Masker Peel Off 3
| Evaluasi_ | F | FP2 [ FP3 |

tidak
berubah
stabil
6
ada
perbedaan

menurun
19-20mnt

Evaluasi sediaan dilakukan selama 28 hari untuk melihat kestabilan sediaan meliputi :
organoleptik, pH sediaan, viskositas, dan waktu mengering.
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Berdasarkan tabel diatas, PVA berpengaruh terhadap viskositas dan juga waktu
mengering sediaan tetapi tidak mempengaruhi pH sediaan masker peel-off. Formula 1
memiliki waktu mengering yang lebih cepat.

Berdasarkan ketiga penelitian mengenai masker peel off, diperoleh formulasi untuk
jenis ekstrak yang berasal dari biji tumbuhan (mengandung flavonoid sebagai
antioksidan) yang memiliki karakteristik paling baik adalah formulasi yang
menggunakan perbandingan konsentrasi PVA yang lebih tinggi dibanding HPMC. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sutriningsih dan Astuti (2017) menunjukan bahwa
formula F1 ini lah yang tidak mengalami perubahan organoleptis, pH dan waktu
mengering yang sesuai dengan syarat. Pada umunya waktu mengering masker peel-off
berlangsung sekitar 15 menit setelah pengaplikasian (Beringhs et al, 2013), sedangkan
pH untuk sediaan yang baik adalah yang mendekati pH fisiologis kulit yaitu 4,5 -6,5
(Latifah dan Iswari, 2013).

Pada ketiga penelitian ini, menggunakan jenis basis yang sama yaitu HPMC dan PVA
dalam formulanya. Namun, konsentrasi yang digunakanlah yang berbeda. Pada
penelitian Sutringsih dan Astuti (2017), formula F1 yang merupakan formula terbaik dari
ketiga penelitian lainnya, dimana F1 Ini menggunakan konsentrasi PVA paling tinggi.
PVA adalah zat yang memiliki fleksibilitas dan daya regang yang tinggi, membentuk
lapisan tipis yang baik (Nugroho et al, 2014). PVA mempunyai sifat adhesif sehingga
masker peel off yang di buat bisa dikelupas jika telah menegring (Septiani, 2012).
Sehingga untuk membuat formulasi masker peel off diperlukan konsentrasi PVA yang
tinggi agar lapisan masker peel off yang dihasilkan semakin kuat, tidak mudah sobek
dan tidak rapuh. Formulasi dan Evaluasi Gel

Gel 1 (Sayuti, 2015)
Penelitian ini dilakukan dengan cara menvariasikan kandungan CMC-Na dalam
formulasinya

Tabel 13. Formulasi Gel 1 Tabel 14. Evaluasi Gel 1
| Evaluasi | Ff1 [ FP2 | FP3 |

Ekstrak Daun 5 5 5 W kental kental kaku
Ketepeng Cina lunak lunak
CMC-Na 3 4 5 homogen homogen tidak
Propilenglikol 15 15 15 homogen
[pH [ 5,87 6,05

10 10 10

Metil Paraben 0,25 025 0,25 28 477 3,99
Ad100 Ad100 Ad 100

Untuk menentukan formula yang paling optimum, telah dilakukan uji stabilitasnya yaitu
diantaranya konsistensi, homogenitas, daya sebar dan viskositas.

Formula 1 yang menggunakan CMC Na sebanyak 3% memenuhi persyaratan karena
konsistensi yang lunak akan mempermudah terserapnya ke dalam kulit, pH 5,58 yang
berada dalam rentang 4,5-6,5 dan nilai daya sebar berada antara 5-7 cm (Niazi, 2004).
Lalu selanjutnya dilakukan evaluasi selama penyimpanan 28 hari.
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Tabel 15. Evaluasi F1 Gel 1 selama 28 hairi
[ Evaluasi_ | F1 |

Organoleptik stabil
menurun
stabil
lpH stabil
meningkat

Gel 2 (Runtuwene et al, 2019).

Dalam penelitian stabilitas formula gel antioksidan ini, peneliti menggunakan variasi
konsentrasi HPMC.

Tabel 16. Formulasi Gel 2 Tabel 17. Evaluasi Gel 2
[ Evaluasi | F1 | P2 [ _F3

Ekstrak Daun 5 5 5 Organolep tidak tidak tidak
113 berubah berubah berubah
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 Homogeni tetap tetap tetap

Propilenglikol 15 15 15 jcifj homogen  homogen  homogen
HPMC 3 5 7 berubah berubah berubah

Ad100 Ad100 Ad 100 5lalu 6 5lalu 6 5 Ia_\Iu 6
DEVERLEI#  menurun menurun meningkat
5,1lalu5 4,5 lalu 3,7 lalu
4,4 4

DEVENIEIS meningka — meningka meningkat
t t

Evaluasi kestabilan sediaan ini, dilakukan dengan metode Cycling test selama 6 siklus.
Sediaan gel ini disimpan pada suhu 40C (12jam) kemudian pada suhu 400C, perlakuan
ini dianggap 1 siklus (Dewi, 2010). Evaluasi yang dilakukan meliputi : organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar dan daya lekat. Dari hasil evaluasi tersebut, didapatkan
bahwa sediaan F1 dengan konsentrasi HPMC sebanyak 3% adalah yang paling
memenuhi syarat karena daya sebar yang baik sebesar 5-7 cm.

Gel 3 (Khristantyo et al, 2011).

Penelitian ini menggunakan variasi CMC Na untuk menentukan formulasi yang paling
stabil. Na-CMC merupakan derivat selulosa yang biasa digunakan sebagai gelling agent
yang memiliki sifat netral, viskositas yang stabil, dan membentuk n basis gel yang jernih
(Adnan, 2017). Dalam menentukan formulasi mana yang paling stabil, dilakukan
beberapa evaluasi selama 4 minggu diantaranya : pengukuran pH, viskositas,
homogenitas dan kestabilan gel pada suhu tinggi dan rendah.

Berdasarkan hasil evaluasi diatas, bahwa seluruh formula memberikan sifat yang stabil

secara fisik, namun untuk formulasi yang mengandung ekstrak, hanya formula F1 lah
yang tidak terdapat perbedaan pada viskositasnya selama 4 minggu.
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Tabel 18. Formulasi Gel 3 Tabel 19. Evaluasi Gel 3

I
% % % % %
0,6 0,6 0,6 -

stabil stabil stabil  stabil stabil
| Ekstrak OIS 6 7 7 6 7

CMC Na 2 3 4 5 3 VGt tidak ada ada ada ada  tidak
1 1 1 1 1 =13 perbedaa perbed perbe perbe ada
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 n aan daan  daan perbe

Aquabidest ad 100 100 100 100 100 daan

Homog stabil stabil stabil  stabil stabil
enitas

stabil stabil stabil  stabil stabil
lan

Formulasi yang dibuat oleh Sayuti (2015) dan Khristantyo et al (2011) menggunakan
basis Na-CMC dengan konsentrasi yang berbeda. Sedangkan penelitian Runtuwene et
al (2019) menggunakan basis HPMC. Dari ketiga jurnal gel antioksidan diatas, formula
gel berbahan dasar ekstrak mengandung flavonoid yang paling stabil adalah F1 pada
penelitian yang dilakukan oleh Khristantyo et al (2011) (menggunakan Na CMC
terendah) karena tidak mengalami perubahan/ada perbedaan pada setiap parameter
evaluasi yang dilakukan yaitu pengukuran pH, viskositas, homogenitas dan kestabilan
gel pada suhu tinggi dan rendah.

Na CMC merupakan gelling agent memiliki kestabilan yang baik dalam suasana basa
dan asam (pH 2-10) (Sayuti, 2015). Semakin rendah konsentrasi Na CMC maka akan
semakin encer sediaan yang dihasilkan sehingga akan lebih mudah digunakan (Opilia,
2016). Oleh karena itu untuk membentuk gel yang baik diperlukan basis Na CMC
terendah.

Kesimpulan

Berdasarkan review, formulasi krim paling stabil secara fisika yang mengandung
ekstrak dari daun (zat flavonoid sebagai antioksidan) yaitu formulasi F3 (menggunakan
tween 80 dan span 80 dengan konsentrasi 5,11gr dan 0,25r) pada penelitian Mailana et
al (2016). Sedangkan formulasi sediaan masker peel off untuk jenis ekstrak yang
berasal dari biji tumbuhan (mengandung flavonoid sebagai antioksidan) yang memiliki
karakteristik paling baik adalah formulasi F1(menggunakan konsentrasi PVA 12% dan
HPMC 2%) pada penelitian yang dilakukan oleh Sutriningsih dan Astuti (2017) Dan
untuk formulasi sediaan gel berbahan dasar ekstrak yang mengandung flavonoid
adalah formula 1(menggunakan Na CMC 2%) pada penelitian yang dilakukan oleh
Khristantyo et al (2011).
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